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KATA PENGANTAR 
 
 Lava Bantal Nampurejo yang terletak di Desa Jarum, Kecamatan Bayat, 
Kabupaten Klaten merupakan objek wisata geologi. Lava Bantal Nampurejo 
merupakan produk vulkanisme Oligosen. Penelitian geologi telah banyak dilakukan 
untuk mengetahui hubungan lava bantal dengan daerah sekitarnya. Pada beberapa 
lokasi singkapan, warga melakukan penambangan pada lava bantal dan juga yang 
dijadikan sebagai objek wisata. Objek wisata lava bantal ini dinamakan Watu Bujel 
oleh warga sekitar. 
 Pada penelitian sebelumnya didapati bahwa lava bantal merupakan litologi 
yang mengalasi Formasi Kebo-Butak, dan komposisi geokimia dari lava tersebut. 
Penelitian sebelumnya belum mampu menjelaskan genesa lava sehingga penelitian 
ini dilakukan untuk melengkapi penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini dibahas 
mengenai karakteristik mineral dan geokimia lava, serta petrogenesa lava tersebut. 
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SARI 
Lava bantal yang terdapat di Desa Jarum, Kecamatan Bayat, Kabupaten 
Klaten, Jawa Tengah masuk dalam Formasi Kebo-Butak. Lava bantal yang terdapat 
di Desa Jarum dikategorikan kedalam Anggota Nampurejo. Lava bantal tersebut 
terbentuk pada Kala Oligosen. Masalah penelitian pada daerah ini ialah belum 
adanya penelitian mengenai lingkungan tektonik pembentuk batuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik lava bantal untuk kemudian dapat 
diketahui genesa dari lava bantal tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
observasi lapangan, analisis petrografi dan analisis XRF (X-Ray Fluorescence). 
Observasi lapangan berupa pemetaan geologi pada area seluas 2 km x 2 km, serta 
pengambilan sampel lava dan batuan di sekitar lava. Analisis petrografi bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik dan komposisi mineral penyusun lava bantal. 
Analisis XRF bertujuan untuk mengetahui karakteristik geokimia magma yang 
membentuk lava. Lava yang ditemukan dilokasi penelitian bersifat setempat-
setempat. Lava membentuk struktur bantal akibat pendinginan secara cepat dan 
struktur breksi akibat pendinginan pada permukaan aliran lava. Berdasarkan hasil 
analisis petrografi yang dilakukan sampel lava tersusun atas mineral plagioklas 
(andesin), klinopiroksen (augit), kalsit, dan mineral opaq. Berdasarkan hasil analisis 
pada sayatan lava didapat nama batuan berupa Andesit. Hasil analisis geokimia 
menunjukkan bahwa magma penyusun lava masuk dalam seri kalk-alkali dengan 
lingkungan tektonik zona subduksi.  Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa lava merupakan produk erupsi gunung api bawah laut yang terbentuk akibat 
adanya subduksi kerak samudra terhadap kerak benua.  
 
Kata Kunci: Subduksi, Andesit, Geokimia, Petrografi, Bayat, Lava Bantal 
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ABSTRACT 
 
Pillow lava in Jarum Village, Bayat District, Klaten Regency, Central Java 
included in Kebo-Butak Formation. Pillow lava in Jarum Village is categorized in 
Nampurejo Group. The pillow lava formed in Oligosen Epoch. The aims of this 
study is to determine pillow lavas characteristics to understand it is genesis. This 
study apllied 3 methods which is field observation, thin section analysis, and XRF 
(X-Ray Fluorescence). Field Observation that apllied in this study is geological 
mapping on an area 2 km x 2 km, and lavas sampling and another rocks sampling 
around the lava sites. Thin section analysis aims to determine the characteristics 
and mineral composition of the pillow lava. The XRF analysis aims to determine 
the geochemical characteristic of magma that form lava. Lavas which found in the 
study area are spotted. Lavas are shaped in pillow structure which formed by the 
rapid cooling process and breccia structure formed by the cooling at the surface of 
lava flows. Based on petrographic analysis, lavas are composed of plagioclase 
(andesine), clinopyroxene (augit), calcite, and opaq minerals. Based on thin section 
analysis lava are name Andesite. Geochemical results showed the magma is 
catagorized as calc-alkali and formed in subduction zone. Based on the study 
concluded that lava is formed by a submarine volcanic eruption which formed by 
the subduction between oceanic crust and continental crust. 
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